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INTISARI 

 

 Pembatasan penggunaan antibiotik dapat digantikan dengan penggunaan 
probiotik alami yang berasal dari silase limbah jagung. Silase limbah jagung 
menghasilkan cairan silase dan tepung silase dengan metode spray dried. 
Pemberian probiotik akan diterapkan pada ternak broiler, setelah itu melihat 
pengaruh pemberian probiotik silase limbah tanaman jagung dengan melihat bobot 
organ pencernaan ayam broiler. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 
pengaruh penambahan probiotik berbentuk cairan dan tepung silase limbah 
tanaman jagung dalam air minum terhadap kesehatan organ pencernaan ayam 
broiler. Penelitian ini telah dilaksanakan pada bulan Oktober – November 2024 di 
Laboratorium UIN Agriculture Research and Development Station (UARDS) 
Fakultas Pertanian dan Peternakan Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim 
Riau. Penelitian  menggunakan 72 ekor DOC yang diberi perlakuan selama 35 hari. 
Metode penelitian adalah eksperimen dengan Rancangan Acak Lengkap (RAL) 
yang terdiri atas 3 perlakuan dan 6 ulangan. (P0 : pemberian air minum tanpa 
perlakuan, P1 : pemberian cairan silase 0,5 ml/liter air minum, P2 : pemberian 
tepung probiotik 0,5 gr/liter air minum). Parameter yang diukur adalah persentase 
bobot proventikulus, persentase bobot ventrikulus, persentase bobot usus halus dan 
persentase bobot hati. Hasil penelitian menunjukkan pemberian cairan dan tepung 
probiotik alami hasil spray dried memberikan pengaruh tidak nyata (P>0,05) 
terhadap persentase bobot organ pencernaan broiler. Kesimpulan penelitian ini 
bahwa penggunaan cairan dan tepung probiotik alami hasil spray dried silase 
limbah tanaman jagung dengan dosis 0,5 gr/liter meliputi persentase bobot 
proventikulus (0,49 – 0,52%), persentase bobot ventrikulus (2,16 – 2,33%), 
persentase bobot usus halus (2,17 – 2,31%) dan persentase bobot hati (1,86 – 
1,99%). Pemberian probiotik dalam bentuk cairan dan tepung tidak memperlihatkan 
perubahan bobot organ pencernaan broiler. 
 

 

Kata kunci : probiotik alami, silase, persentase bobot, organ pencernaan,    
        proventikulus, ventrikulus, usus halus, hati. 
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DRIED SILAGE ISOLATES MADE FROM CORN PLANT 

WASTE 
 

Khoirul Umam (12180114352) 
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ABSTRACK 

 

Restrictions on the use of antibiotics can be replaced by the use of natural 

probiotics derived from corn waste silage. Corn waste silage produces silage liquid 

and silage flour by spray dried method. Giving probiotics will be applied to broiler 

livestock, after that see the effect of giving probiotics corn plant silage by looking 

at the weight of the digestive organs of broiler chickens. This study aims to 

determine the effect of adding probiotics in the form of liquid and corn plant silage 

flour in drinking water on the health of broiler digestive organs. This research was 

conducted in October - November 2024 at the UIN Agriculture Research and 

Development Station (UARDS) Laboratory, Faculty of Agriculture and Animal 

Husbandry, State Islamic University Sultan Syarif Kasim Riau. The study used 72 

DOC that were treated for 35 days. The research method is an experiment with a 

completely randomized design (CRD) consisting of 3 treatments and 6 replicates. 

(P0: drinking water without treatment, P1: silage liquid 0.5 ml/liter of drinking 

water, P2: probiotic flour 0.5 gr/liter of drinking water). Parameters measured 

were percentage weight of proventriculus, percentage weight of ventriculus, 

percentage weight of small intestine and percentage weight of liver. The results 

showed that the provision of liquid and natural probiotic flour from spray dried 

gave no significant effect (P>0.05) on the percentage weight of broiler digestive 

organs. The conclusion of this study is that the use of liquid and natural probiotic 

flour from spray dried corn plant waste silage at a dose of 0.5 gr/liter includes the 

percentage of proventriculus weight (0.49 - 0.52%), percentage of ventriculus 

weight (2.16 - 2.33%), percentage of small intestine weight (2.17 - 2.31%) and 

percentage of liver weight (1.86 - 1.99%). Giving probiotics in the form of liquid 

and flour did not show changes in the weight of broiler digestive organs. 

 

 

Keywords: natural probiotics, silage, weight percentage, digestive organs,  
        proventriculus, ventriculus, small intestine, liver. 
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I. PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang 

Perkembangan peternakan ayam broiler saat ini berkembang sangat pesat, 

hal tersebut terjadi karena beberapa faktor seperti peningkatan permintaan daging 

ayam, teknologi budidaya yang baik, penggunaan bibit unggul dan peningkatan 

kesadaran akan pentingnya kualitas daging. Ayam broiler merupakan jenis ayam 

ras unggul yang mempunyai sifat genetik tinggi khususnya dalam pertumbuhan 

(Tumba dan Simanjuntak, 2019). Tujuan dari peningkatan produktivitas merupakan 

bentuk usaha peternakan untuk mempercepat penyediaan sumber  protein  hewani  

bagi masyarakat. Peternakan mempunyai peranan penting dalam upaya mencukupi 

kebutuhan protein hewani masyarakat. Seiring berkembangannya penduduk dan 

tingginya kebutuhan serta kesadaran akan gizi makanan, maka akan meningkat juga 

permintaan akan daging ayam untuk memenuhi kebutuhan protein bagi masyarakat 

yang cenderung meningkat. Usaha peternakan ayam pedaging (broiler) merupakan 

salah satu usaha yang cukup potensial untuk dikembangkan. 

Daging ayam ras pedaging juga banyak dikonsumsi di Indonesia, selain 

memiliki harga yang terjangkau, daging ayam juga memiliki kandungan vitamin 

B5, vitamin B6, vitamin D, zat besi, asam amino, tryptophan, serta protein yang 

tinggi. Berdasarkan Daftar Komposisi Bahan Makanan (DKBM) diketahui setiap 

100 gram daging ayam ras pedaging terdapat kandungan protein sebanyak 37 gram 

dan pada 100 gram daging ayam ras pedaging (tanpa kulit dan tulang) terdapat 

kandungan tryptophan sebesar 400mg. Menurut Asosiasi Obat Hewan Indonesia 

(2001), salah satu cara yang sering dipakai untuk meningkatkan pertumbuhan 

adalah dengan pemberian antibiotik ke ternak.  

Pemberian antibiotik bertujuan untuk mengurangi mikroorganisme yang 

merugikan dalam saluran pencernaan. Pemberian antibiotik ke ternak diharapkan 

untuk memacu pertumbuhan, menjaga kesehatan, mencegah dan mengobati 

penyakit pada ternak. Namun, penggunaan antibiotik secara berlebihan dan tidak 

sesuai dengan anjuran dapat menyebabkan residu antibiotik dalam produk hewan 

ternak yang dikonsumsi menyebabkan resistensi bakteri sehingga berpotensi 

mempengaruhi kesehatan manusia. Residu antibiotik dapat berinteraksi dengan 
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mikrobioma dalam tubuh manusia, sehingga menyebabkan bakteri menjadi resistan 

terhadap antibiotik yang dapat bertahan di usus manusia selama bertahun-tahun 

(Ben et al., 2019). Alternatif pengganti antibiotik sebaiknya menggunakan 

probiotik alami seperti probiotik produk silase dari limbah jagung. 

Jagung merupakan salah satu tanaman yang mempunyai peran yang 

strategis dan berpeluang untuk dikembangkan karena perannya sebagai sumber 

energi utama bagi ternak unggas. Untuk memenuhi kebutuhan pakan yang terus 

meningkat jagung harus tetap selalu tersedia dengan tetap memperhatikan kualitas 

jagung. Salah satu alternatif supaya tahan lama maka harus diolah menjadi silase.

Silase limbah jagung adalah pemanfaatan hasil pertanian yang diolah melalui 

proses fermentasi untuk dijadikan pakan ternak. Proses fermentasi silase umumnya 

berlangsung selama 21 hari, setelah itu silase sudah bisa digunakan sebagai pakan 

dalam bentuk pakan komplit atau disimpan dalam waktu yang lama jika belum 

digunakan (Adriani dkk., 2016). Silase limbah jagung dapat menghasilkan produk 

sekunder yaitu cairan silase jagung. Agar cairan silase bertahan lama dan 

kualitasnya terjaga perlu dilakukan proses penepungan (spray dried). 

Pemberian tepung probiotik akan diterapkan pada ternak broiler, setelah itu 

melihat pengaruh pemberian tepung hasil isolat silase limbah tanaman jagung 

dengan melihat organ pencernaan ayam broiler.  Saluran pencernaan pada ayam 

broiler terdiri dari mulut, kerongkongan, tembolok, proventrikulus, ventrikulus, 

usus halus, usus buntu, usus besar dan kloaka (North and Bell, 1990). Secara garis 

besar fungsi saluran pencernaan adalah sebagai tempat penampung pakan, tempat 

pakan dicerna, tempat pakan diabsorsi dan tempat pakan sisa yang dikeluarkan 

(Kamal, 1994). Keberhasilan suatu usaha peternakan sangat dipengaruhi oleh 

ransum yang digunakan dan dimanfaatkan oleh ternak. Salah satu hal yang 

mempengaruhi organ pencernaan pada ayam broiler, yaitu ransum yang 

dikonsumsi. Berdasarkan pemaparan diatas dilakukan penelitian yang berjudul  

“Persentase Bobot Organ Pencernaan Broiler yang diberi Cairan dan Tepung 

Probiotik Hasil Spray Dried Isolat Silase Berbahan Limbah Tanaman 

Jagung”. 
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1.2. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh penambahan probiotik 

berbentuk cairan dan tepung silase limbah tanaman jagung dalam air minum 

terhadap kesehatan organ pencernaan ayam broiler. 

 

1.3. Manfaat Penelitian 

Manfaat penelitian ini yaitu diharapkan dapat digunakan oleh pihak industri 

peternakan dan peternakan tradisional bahwa isolat silase berbahan limbah jagung 

dapat dijadikan probiotik cair alami dan bentuk tepung. 

 

1.4. Hipotesis Penelitian 

Hipotesis penelitian ini adalah penambahan tepung probiotik hasil spray 

dried dalam air minum dapat meningkatkan persentase bobot proventrikulus, 

ventrikulus, usus halus dan hati dibandingkan perlakuan lainnya. 
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II. TINJAUAN PUSTAKA 

 

2.1. Ayam Broiler 

 Ayam broiler atau yang dikenal sebagai ayam ras pedaging, adalah ayam 

yang telah didomestikasi dan merupakan hasil budidaya berteknologi rekayasa 

genetika yang secara karakteristik memiliki nilai ekonomi dengan ciri khas sebagai 

penghasil daging yang unggul (Safitri dan Plumeriastuti, 2023). Ayam pedaging 

dibudidayakan mulai dari DOC (Days Old Chicken) hingga mencapai umur yang 

dapat dipanen atau disebut final stock untuk dijadikan ayam pedaging komersial. 

Ayam pedaging mempunyai kemampuan tumbuh secara pesat yaitu sekitar 30-35 

hari pemeliharaan yang kemudian dapat dipanen (Kencana, 2023).  

Ayam broiler merupakan ternak penghasil daging yang pertumbuhannya 

cepat dan siap dipotong pada usia muda dan menghasilkan daging berserat lunak, 

keunggulan tersebut harus didukung dengan penyediaan makanan yang sesuai 

kebutuhan ayam broiler tersebut (Nugraha dkk., 2018). Tujuan dari peningkatan 

produktivitas merupakan bentuk usaha peternakan untuk mempercepat penyediaan  

sumber  protein  hewani  bagi masyarakat. Menurut Badan Pusat Statistik (BPS), 

produksi daging ayam ras pedaging (broiler) diindonesia pada Tahun 2021 

produksi ayam mencapai 3.426.042,00 ton (Badan Pusat Statistik, 2022). Menurut 

Kencana (2023) Genetik ayam broiler terus mengalami perbaikan, hal ini 

ditunjukkan dengan semakin cepatnya umur panen ayam broiler, dan semakin 

rendahnya nilai feed conversation ratio (FCR). 

 

2.2. Tanaman Jagung 

 Tanaman jagung merupakan tanaman biji bijian dari keluarga rumput 

rumputan yang berasal dari Amerika. Sekitar abad ke-16 oleh bangsa Portugal 

dibawa ke Asia serta disebar luaskan termasuk ke Indonesia (Rahayu dkk., 2017). 

Jerami jagung merupakan sisa dari tanaman jagung setelah buahnya dipanen 

dikurangi akar dan sebagian batang yang tersisa dan dapat diberikan kepada ternak, 

baik dalam bentuk segar maupun kering (Sigaha dkk., 2019 

 Kandungan nutrisi yang  ada di dalam tanaman jagung yaitu abu sebesar 

4,21%, protein kasar sebesar 10,57%, serat kasar sebesar 2,41%, dan lemak kasar 
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sebesar 4,60% (Lapui dkk., 2021). Jagung merupakan pakan yang sangat bagus 

untuk pakan ternak ungas tetapi jagung masih menjadi makanan bagi manusia dan 

masih memiliki harga yang cukup mahal (Widodo, 2017) 

 

2.3. Silase Limbah Tanaman Jagung 

 Limbah jagung dapat dimanfaatkan untuk pakan ternak ungas namun agar 

lebih memudahkan ternak dalam mengkonsumsi maka di buat silase. 

Memanfaatkan limbah maka perlu dilakukan suatu upaya peningkatan daya guna 

dari limbah tersebut melalui suatu teknologi pakan yang tepat guna. Salah satu 

teknologi pakan yang digunakan dalam pengolahan bahan pakan ternak adalah 

bioteknologi melalui fermentasi (Budiyanto,  2018). 

 Teknik pengawetan hijauan (silase) merupakan bagian dari sistem produksi 

ternak. Silase adalah metode pengawetan hijauan dengan cara fermentasi anaerob 

di dalam silo dengan kondisi kandungan  air tinggi  (60-70%)  dan pada suasana 

asam. Selain manfaat silase untuk mengawetkan, silase juga bermanfaat untuk 

meningkatkan daya cerna selama proses fermentasi (Mustika dan Hartutik, 2021). 

 

2.4. Probiotik  

 Probiotik tergolong dalam makanan fungsional, sebab mengandung 

komponen yang dapat meningkatkan kesehatan ternak dengan cara memanipulasi 

komposisi bakteri yang ada dalam saluran pencernaan (Hadist, 2016). Pemberian 

probiotik memiliki beberapa tujuan, yaitu untuk meningkatkan konsumsi ransum, 

kecernaan pakan, pertumbuhan mikroba yang menguntungkan, dan meningkatkan 

daya tahan tubuh (Akhadiarto, 2010).  

 Probiotik adalah salah satu feed Additif yang di dalamya terkandung sebuah 

mikroorganisme yang memiliki fungsi dalam mengontrol komposisi bakteri dalam 

menekan jumlah bakteri merugikan dalam saluran pencernaan agar mampu 

menambah nilai daya cerna serta penyerapan nutrisi yang ada di saluran pencernaan 

pada unggas (Ananda dkk., 2023). 
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2.5. Spray Dried 

Spray-dried merupakan metode pengeringan yang biasa digunakan pada 

industri makanan karena dinilai ekonomis dan fleksibel serta kualitas produk yang 

dihasilkan cukup baik (Dziezak, 1988).  Proses ini meliputi penyebaran inti material 

ke dalam larutan polimer, bentuk emulsi atau penyebaran diikuti oleh proses 

homogenisasi dari larutan kemudian proses atomisasi di dalam kamar pengering. 

Keuntungan dari metode ini dapat diproses secara terus menerus sedangkan 

kerugiaannya adalah penggunaan temperatur tinggi menyebabkan bakteri kultur 

yang akan digunakan tidak mampu bertahan hidup (Jackson and  Lee, 1991). 

Kapsulasi dengan teknologi spray-dried adalah teknologi yang mampu 

menghasilkan material atau produk dalam jumlah besar, teknologi ini ternyata lebih 

efektif dan layak digunakan dilihat dari segi ekonomi karena menguntungkan 

apabila dilakukan dalam skala besar sedangkan kelemahan dari teknologi ini adalah 

tingkat kematian tinggi dari kultur  probiotik  yang diinginkan disebabkan pengaruh 

temperatur yang tinggi  (Picot and Lacroix, 2003c). 

 

2.6. Organ Pencernaan 

Organ saluran pencernaan pada unggas terdiri dari esofagus, crop, lambung 

kelenjar (proventrikulus), lambung otot (ventrikulus), usus (usus halus, besar dan 

buntu) dan berakhir dikloaka. Sedangkan organ aksesoris terdiri dari hati, 

pangkreas dan limfa (Aryus dkk., 2020). Saluran pencernaan  ayam  broiler  yang  

sehat  ditandai  dengan  perkembangan bobot, Panjang saluran, serta perkembangan 

vili usus yang optimal sehingga penyerapan nutrien menjadi maksimal (Pertiwi 

dkk., 2017). 

Kesehatan sistem pencernaan pada ayam broiler dapat ditunjukkan melalui 

pertumbuhan bobot dan panjang saluran pencernaan, serta perkembangan vili usus 

yang optimal untuk meningkatkan penyerapan nutrisi pada ayam sehingga dapat 

diketahui kondisi sistem pencernaannya (Satimah dkk., 2019). 

 

2.6.1. Proventrikulus 

  Proventrikulus merupakanorgan yang berperan dalam pencernaan secara 

enzimatik memproduksi mukus. Sekresi yang dihasilkan berupa asam klorida dan 
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pepsinogen (Dael et al., 2021). Proventrikulus adalah bagian berbentuk seperti 

tongkat kecil, terletak di antara kerongkongan dan gizzard. Proventrikulus biasanya 

merupakan bagian kelenjar dari perut yang dapat menyimpan dan atau memulai 

proses pencernaan makanan sebelum menuju ke gizzard. Fungsi utama 

proventrikulus adalah untuk mengeluarkan asam klorida dan pepsinogen ke dalam 

pencernaan yang akan mencampur bahan makanan yang dicerna melalui 

mekanisme otot.  

  Amrullah (2004) menyatakan besar kecilnya proventrikulus dipengaruhi 

pakan ternak. Semakin banyaknya fitat dalam ransum basal yang diberikan ke ayam 

pedaging akan mempengaruhi ukuran proventrikulus, karena proventrikulus 

bekerja memproduksi asam hydrochloric (HCI) pepsin dan enzim yang dapat 

memecah protein dan serat kasar pakan yang diberikan. 

 

2.6.2. Ventrikulus 

  Ventrikulus (gizzard) merupakan organ pencernaan pada ayam yang 

berfungsi untuk menggiling makanan secara mekanis terletak di tengah tengah 

rongga perut ayam dan memiliki otot yang kuat. Bobot ventrikulus dipengaruhi oleh 

serat kasar yang terdapat di dalam pakan, dimana semakin tinggi serat kasar dalam 

pakan atau ransum, maka semakin besar bobot ventrikulus yang didapatkan, 

sebaliknya semakin rendah serat kasar dalam pakan semakin rendah pula bobot 

ventrikulus (Aryus et al., 2020). 

  Menurut Rizal (2006), menyatakan bahwa fungsi ventrikulus adalah 

menggiling dan menghancurkan makanan menjadi partikel lebih kecil yang biasa 

dibantu oleh grit. Fungsi grit di dalam ventrikulus adalah meningkatkan kerja 

ventrikulus dalam menggiling makanan selain itu di dalam ventrikulus juga terjadi 

pencampuran makanan dengan HCL dengan pepsin yang berasal dari 

proventrikulus (Yuwanta, 2004).   

 

2.6.3. Usus Halus 

  Usus halus merupakan salah satu organ pencernaan broiler lebih tepatnya 

organ utama tempat berlangsungnya proses pencernaan dan penyerapan produk 

pencernaan. Selain itu, usus halus juga berperan dalam menjaga sistem kekebalan 
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tubuh. Secara struktural, usus halus terbagi menjadi tiga bagian utama yaitu 

duodenum, jejenum, dan ileum (Satimah dkk., 2019).   

  Nuraini (2010) yang mengemukakan bahwa usus halus sebagai tempat 

pencernaan dan penyerapan zat-zat makanan yaitu pada lapisan mukosa yang 

diselaputi vili, sel vili tersebut adalah sel vili absorptif. Berbagai enzim terdapat 

dalam usus halus yang berfungsi mempercepat dan mengefisienkan pemecahan 

karbohidrat, protein, serta lemak untuk mempermudah proses absorbsi (Suprijatna, 

2005). 

 

2.6.4. Hati  

 Hati menghasilkan cairan alkalis berwarna hijau yang disebut empedu, yang 

disimpan dalam kantung empedu. Hati ayam terdiri dari dua lobus, yaitu lobus 

kanan dan kiri, berwarna coklat tua, dan terletak di antara usus dan aliran darah. 

Hati merupakan organ yang berperan untuk sekresi empedu, detoksifikasi atau 

degradasi zat sisa hormon serta obat atau senyawa asing lainnya. Hati ayam broiler 

terdapat zat gizi yang penting diantaranya protein 19,70%, lemak 3,20%, dan air 

69,70% (Latifa dkk., 2021). 

Faktor-faktor yang mempengaruhi bobot hati adalah jenis kelamin, umur, 

dan bobot tubuh. Menurut Sumarni (2015) bahwa persentase hati dipengaruhi oleh 

bobot hidup. Whittow (2002) menyatakan bahwa besar dan berat hati dipengaruhi 

beberapa faktor seperti jenis hewan, besar tubuh, genetik, serta pakan yang 

diberikan. Hati berperan dalam proses detoksifikasi. Proses detoksifikasi perlu 

dilakukan untuk membuang racun serta limbah hasil metabolisme tubuh. 
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III. MATERI DAN METODE 

 

3.1. Waktu dan Tempat 

Penelitian ini telah dilaksanakan pada bulan Oktober sampai November 

2024 di UIN Agriculture Research Development Station (UARDS) Fakultas 

Pertanian dan Peternakan Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau. 

 
3.2. Alat dan Bahan 

Alat yang digunakan dalam penelitian ini kandang ayam sebanyak 18 unit 

kandang dengan ukuran 35cm x 25cm x 35cm, tempat pakan, tempat minum, 

termometer ruangan, lampu pijar, gasolec untuk pemanas ruangan, alat spray dried  

semprotan desinfektan, koran bekas, timbangan, ember, terpal, pisau, baskom, 

kantong plastik, sendok pengaduk, pipet tetes, gelas ukur, alat tulis, dan kamera. 

Bahan yang digunakan dalam penelitian ini berupa DOC (Day Old Chick) 

sebanyak 72 ekor, cairan silase, tepung probiotik, air galon, dan pakan komersial  

 

3.3. Metode Penelitian 

 Penelitian ini menggunakan metode eksperimen dengan rancangan acak 

lengkap (RAL) 3 perlakuan dan 6 ulangan, masing masing ulangan terdiri dari 4 

ekor ayam broiler. Adapun perlakuan sebagai berikut. 

P0 : Pemberian air minum tanpa perlakuan  

P1 :  Pemberian cairan silase 0.5ml/liter air minum  

P2 : Pemberian tepung probiotik hasil spray dried 0.5ml/liter air minum 

 

3.4. Prosedur Penelitian 

3.4.1. Pembuatan Silase Limbah Tanaman Jagung 

  Persiapan pembuatan silase limbah jerami jagung dimulai dari pengambilan 

yang dilakukan di daerah Teropong. Sebelum pembuatan silase dilakukan, jerami 

jagung terlebih dahulu dijemur dengan sinar matahari. Hal ini dilakukan untuk 

mengurangi kadar air limbah tanaman jagung, sehingga diperoleh kriteria kadar air 

yang sesuai untuk silse yaitu 60% - 70% setelah itu ditimbang sesuai dengan 

perlakuan. Proses pembuatan silase limbah tanaman jagung yang dapat dilihat pada 

Gambar 3.1  
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Gambar 3.1. Proses Pembuatan Silase Limbah Tanaman Jagung 

 

3.4.2. Pengambilan  Cairan Silase Limbah Tanaman Jagung 

Pengambilan cairan silase limbah tanaman jagung dimulai setelah silase 

melalui proses fermentasi anaerob selama 35 hari di dalam silo. Selanjutnya, silase 

diperas menggunakan serbet dan ditampung dalam wadah. Cairan silase kemudian 

disaring untuk mendapatkan cairan silase secara optimal. Setelah disaring, cairan 

silase dimasukkan ke dalam botol berukuran 1 liter dan siap digunakan sebagai 

bahan baku untuk pembuatan tepung probiotik. 

 

 

 

 

Limbah tanaman jagung dicacah dengan ukuran 
3-5 cm menggunakan chopper 

Limbah 
tanaman jagung 

Pencampuran seluruh bahan – bahan 

Limbah 
tanaman 

jagung 35 kg 

Indigofera 10 
kg 

Tepung 
jagung 20 kg 

Molases + air 
sebanyak 2 

kg 

Ensilase selama 21 hari secara 
anaerob 

Cairan silase 

Tepung 
probiotik 

Spray dried
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3.4.3. Pembuatan Tepung Probiotik Hasil Spray Dried 

 Teknik spray dried merupakan teknik yang mampu mengubah substansi 

cairan menjadi padatan dalam bentuk butiran. Pembuatan produk menggunakan 

teknik spray drying adalah proses yang efisien untuk mengubah cairan menjadi 

bubuk kering dengan cepat. Pembuatan tepung probiotik alami dengan teknik spray 

dried dilakukan dengan suhu (160℃ s/d 180℃), dan penambahan bahan pengikat 

maltodextrin 5%. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada Gambar 3.2. 

 

  

Gambar 3.2. Metode Spray Dried Pengeringan Cairan Isolat Limbah Jagung 

 

3.4.4.Pemberian Pakan dan Air Minum 

 Pemberian pakan dan air minum pada penelitian dilakukan sebanyak 2 kali 

sehari yaitu pada pukul 08.00 WIB dan 20.00 WIB. Pakan yang diberikan yaitu 

pakan komersil berbentuk crumble (butiran) merek vivo 311 yang diproduksi oleh 

PT. Charoen Pokphand Indonesia Tbk. Pemberian pakan yang diberikan dan sisa 

pakan ditimbang. Air minum yang diberikan pada ayam broiler sesuai dengan 

perlakuan, pemberian air minum dengan cara memasukan air minum ke dalam 

ember kemudian ditambah dengan perlakuan dan diaduk secara merata.  

 

3.4.5. Persiapan Kandang 

Adapun proses pembersihan kandang yang harus dilakukan sebelum DOC 

masuk ke dalam kandang yaitu sebagai berikut :  

a. Semprotkan desinfektan pada kandang sebelum memasukkan DOC, dan biarkan 

selama 6-7 hari. 

b. Pastikan peralatan pakan dan minum dalam kondisi bersih, serta pemanas dan 

penerangan siap digunakan. 
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c. Tandai setiap petak kandang sesuai dengan perlakuan yang diterapkan. 

d. Gunakan lampu pijar untuk penerangan. 

 

3.4.6. Metode Penempatan DOC pada Kandang Penelitian 

Timbang 72 ekor Day Old Chick (DOC), catat bobot badannya, dan beri 

tanda. Masukkan DOC yang telah ditimbang dan diberi tanda ke dalam kandang 

perlakuan dengan jumlah 4 ekor per kandang. Penempatan DOC dilakukan secara 

acak dan tanpa memisahkan jenis kelamin, dengan memasukkan DOC satu per satu 

ke dalam kandang mulai dari bobot badan terendah hingga tertinggi. Penempatan 

DOC ke dalam unit kandang yang telah diberi nomor dimulai dari unit kandang 

nomor 1 sampai 18, kemudian nomor 18 sampai nomor 1 dan seterusnya hingga 

habis.  

Penempatan perlakuan dan ulangan pada unit kandang dilakukan dengan cara 

pengundian melalui lotre sebanyak 18 gulungan dimulai dari perlakuan 1 ulangan 

1 sampai perlakuan 3 ulangan 6. Pengambilan nomor undian dilakukan secara acak 

yang ditempatkan sesuai urutan nomor unit kandang perlakuan yang telah 

ditentukan. Lay out kandang perlakuan penelitian ini dapat dilihat pada Gambar 3.3. 

 

Kandang Unit I 
P2U5 P0U1 P1U6 P1U2 P2U6 

 
P1U4 P1U1 P0U4 P2U3 P0U5 

 
 

Kandang Unit II 
 P0U2 P2U4 P2U1 P0U3 

 
P1U3 P1U5 P0U6 P2U2 

 
Gambar 3.3. Lay Out Kandang Penelitian 

 

Keterangan : 

P0, P1, P2 : Perlakuan 

U1, U2, U3, U4, U5, U6 : Ulangan 
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3.4.7. Pemeliharaan 

Kandang harus disiapkan sebelum memasukkan Day Old Chick (DOC). 

Persiapan meliputi sanitasi menyeluruh dengan desinfektan atau deterjen, diikuti 

dengan pengeringan penuh. Setelah kering, taburkan kapur dan tambahkan bubuk 

gergaji sebagai litter dengan ketebalan 7 cm. Aturan sebelum memasuki kandang 

harus menyemprotkan desinfektan yang tersedia, dengan tujuan mencegah penyakit 

dari luar yang dibawa ke kandang. Pemeliharaan broiler berlangsung dari DOC 

hingga umur 35 hari, terdiri dari dua fase yaitu fase starter yaitu pada umur 1 hari 

hingga umur 14 hari dan fase finisher yaitu pemeliharaan setelah fase starter hingga 

umur siap panen (35 hari). Perlakuan ayam dilakukan mulai dari umur satu hari 

hingga masa panen. 

 

3.4.8. Pengambilan Organ Pencernaan Ayam Broiler 

  Pemotongan ayam broiler dilakukan pada umur 35 hari. Ayam broiler 

diambil dua ekor secara acak pada setiap kandang perlakuan. Pemotongan 

dilakukan dengan tata cara Islam, yaitu memutuskan saluran pernapasan, makanan 

(arteri) dan darah. Ayam yang telah disembelih diberi tanda sesuai perlakuannya 

masing masing. Selanjutnya dilakukan proses pembersihan bulu yaitu dilakukan 

dengan mencabut semua bulu dengan menggunakan alat pencabut bulu ayam 

dengan bantuan tangan dan sedikit diberi air mendidih dengan tujuan supaya bulu 

mudah terlepas. Kemudian dibersihkan dengan air, setelah ayam bersih dilakukan 

proses pengeluaran organ pencernaan yaitu proventrikulus, ventrikulus, dan usus 

halus dan hati. Setelah organ pencernaan dipisah dari karkas selanjutnya masuk 

ketahap menimbang organ pencernaan tersebut dengan timbangan digital untuk 

mengetahui bobot organ pencernaan masing-masing perlakuan. 
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3.5. Peubah yang Diamati 

3.5.1. Persentase Bobot Proventrikulus  

 Proventrikulus adalah suatu peleburan dari kerongkongan sebelum 

berhubungan dengan gizzard. Diperoleh dari hasil pesentase bobot proventrikulus 

dengan bobot hidup. 

% ����� ������������� =
����� �������������

����� �����
� 100% 

3.5.2. Persentase Bobot Ventrikulus 

 Ventrikulus adalah organ dalam yang merupakan perut otot yang berbentuk 

oval terletak antara proventrikulus dan usus halus bagian atas yang mempunyai 

peranan penting dalam sistem pencernaan unggas. Diperoleh dari hasil pesentase 

berat ventrikulus dengan bobot hidup.  

% ����� ����������� =
����� �����������

������ �����
� 100% 

 

3.5.3. Persentase Bobot Usus Halus 

Usus halus adalah organ dalam yang berfungsi untuk mengabsorbsi nutrisi 

bahan pakan. diperoleh dari penimbangan (gr) usus halus. 

% ����� ���� ����� =
����� ���� �����

������ �����
� 100% 

 

3.5.4. Persentase Bobot Hati  

 Hati adalah organ dalam yang berfungsi dalam proses metabolisme tubuh. 

Diperoleh dari persentase berat hati dengan berat hidup.  

% ����� ���� =
����� ����

����� �����
 � 100%
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3.6. Analisis data 

 Rancangan percobaan yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

Rancangan Acak Lengkap (RAL) (Steel dan Torrie, 1995). Model linier dari 

rancangan tersebut adalah sebagai berikut : 

Yij = μ + τi + εij 

Keterangan: 

           Yij   = Nilai pengamatan pada perlakuan ke-i, ulangan ke j 

μ  = Rataan umum 

τi  = Pengaruh perlakuan ke-i 

εij   = Pengaruh galat dari perlakuan ke-i ulangan ke-j 

i   = 1, 2, 3 (perlakuan) 

j   = 1, 2, 3, 4, 5, 6 (ulangan) 

 

 

 
Table 3.1. Analisis ragam RAL 

SK Db JK KT F Hitung F Tabel 

             5%      1% 

Perlakukan t-1 JKP KTP KTP/KTG        -    - 

Galat t(r-1) JKG KTG -        -    - 

Total tr-1 JKT - -        -    - 

Keterangan :  

      Faktor Koreksi (FK)  = (Y…)² : r.t 

      Jumlah Kuadrat Total (JKT) = ƩY² ij- FK 

      Jumlah Kuadrat Perlakuan (JKP) = (ƩY² : r) - FK 

      Jumlah Kuadrat Galat (JKG) = JKT-JKP 

      Kuadrat Tengah Perlakuan (KTP) = JKP : t-1 

      Kuadrat Tengan Galat (KTG) = JKG : t(r-1) 

      F Hitung = KTP : KTG 
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V. PENUTUP 
 

5.1. Kesimpulan  

 Hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa penggunaan cairan dan tepung 

probiotik alami hasil spray dried isolat silase limbah tanaman jagung dengan dosis 

0,5 gr/liter meliputi persentase bobot proventrikulus (0,49 - 0,52%), persentase 

bobot ventrikulus (2,16 - 2,33%), pesentase bobot usus halus (2,17 - 2,31%) dan 

persentase bobot hati (1,86 - 1,99%). Pemberian probiotik dalam bentuk cairan dan 

tepung tidak memperlihatkan perubahan organ pencernaan broiler. 

 
5.2. Saran  

 Disarankan untuk penelitian yang selanjutnya menggunakan probiotik dalam 

bentuk cairan silase dibanding berbentuk tepung karena terkait pertimbangan nilai 

ekonomis. 
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LAMPIRAN  
 

Lampiran 1. Analisis Statistik Bobot Proventrikulus 

Ulangan      Perlakuan Total 

             P0                       P1                    P2 

U1 0,53 0,52 0,57 1,62 
U2 0,47 0,60 0,61 1,67 
U3 0,52 0,44 0,41 1,37 
U4 0,54 0,47 0,42 1,43 
U5 0,40 0,56 0,46 1,42 
U6 0,47 0,53 0,50 1,50 

Total 2,93 3,12 2,97 9,01 
Rata-rata 0,49 0,52 0,50 1,50 
ST.DEV 0,05 0,06 0,08 0,12 

 
FK           = (Y…)2   

                     (r.t) 
= (9,01)2 

                                6.3 
= 81,1801 

            18 
= 4,51 

 
JKT          = Σ (Yij)2 – FK   

= Σ (0,53)2 + (0,52)2 + (0,57)2 +…. + (0,50)2  - 4,51 
= 4,5779 - 4,51  
= 0,06 
 

JKP          = Σ (Yij)2 – FK  
                           r 

= (2,92)2 + (3,12)2 + (2,97)2 – 4,51 
                              6 

= 27,0817- 4,51 
                    6  

= 0,003 
 

JKG         = JKT – JKP   = 0,06 – 0,003  
  

= 0,057 
 
 
KTP         = JKP 

        db P 
= 0,003 

             2 
= 0,001 
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KTG        = JKG 
        db G 

= 0,057 
            15 

= 0,003 
 
F.Hitung  = KTP    

KTG 
= 0,001 
   0,003 
= 0,33 

 
Analisis sidik ragam bobot Proventrikulus  

Sumber 
keragaman  

dB JK KT F.hitung        F.tabel 
 5 %           1% 

Ket 

 
Perlakuan 
 

 
2 0,003 0,001 0,33 

 
 3,68 

     
      6,36 

 
ns 

Galat 15 0,057 0,003     
Total 17 0,06      
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Lampiran 2. Analisis Statistik Bobot Ventrikulus  

Ulangan       Perlakuan Total 

           P0                         P1                     P2 

U1 2,45 2,64 2,54 7,63 
U2 2,33 2,33 2,31 6,97 
U3 2,43 2,13 2,09 6,65 
U4 2,57 2,20 1,94 6,71 
U5 2,10 2,63 1,96 6,69 
U6 2,12 2,07 2,13 6,32 

Total 14,00 14,00 12,97 40,97 
Rata-rata 2,33 2,33 2,16 6,83 
ST.DEV 0,19 0,25 0,23 0,44 

 
FK           = (Y…)2  

                     (r.t) 
= (40,97)2 

                                   6.3 
= 1678.5409 

               18 
= 93,25 

 
JKT          = Σ (Yij)2 – FK  

= Σ (2,45)2 + (2,64)2 + (2,54)2 +…. + (2,13)2  - 93,25 
= 94,1207 -  93,25 
= 0,87  
 

JKP          = Σ (Yij)2 – FK  
                           r 

= (14,00)2 + (14,00)2 + (12,97)2 – 93,25 
                                        6 

= 560,2209 -  93,25 
                    6  

= 0,12 
 

JKG         = JKT – JKP   = 0,87 – 0,12 
 

= 0,75 
 
KTP         = JKP       

        db P 
= 0,12 

             2 
= 0,06 
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KTG        = JKG 
        db G 

= 0,75      = 0,05               
            15 

 
F.Hitung  = KTP 

KTG 
= 0,06 
   0,05 
= 1,2 
 

Analisis sidik ragam bobot Ventrikulus  

Sumber 
keragaman  

dB JK KT F.hitung        F.tabel 
 5 %           1% 

Ket 

 
Perlakuan 
 

 
2 0,12 0,06 1,2 

 
 3,68 

     
      6,36 

 
ns 

Galat 15 0,75 0,05     
Total 17 0,87      
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Lampiran 3. Analisis Statistik Bobot Usus Halus  

Ulangan Perlakuan Total 

           P0                         P1                     P2 

U1 2,31 2,17 2,42 6,90 
U2 2,46 2,13 2,31 6,90 
U3 2,24 1,96 2,33 6,53 
U4 2,44 2,14 2,10 6,68 
U5 2,04 2,56 2,16 6,76 
U6 2,06 2,07 2,56 6,69 

Total 13,55 13,03 13,88 40,46 
Rata-rata 2,26 2,17 2,31 6,74 
ST.DEV 0,18 0,20 0,17 0,14 

 
FK           = (Y…)2  

                     (r.t) 
= (40.46)2 

                                  3.6 
= 1637.0116 

           18 
= 90,94 

 
JKT          = Σ (Yij)2 – FK  

= Σ (2,31)2 + (2,17)2 + (2,42)2 +…. (2,56)2  - 90,94 
= 91,5202 – 90,94 
= 0,58 
 

JKP          = Σ (Yij)2 – FK  
                           r 

= (13,55)2 + (13,03)2 + (13,88)2 – 90,94 
                             6 
= 546,0378 – 90,94 

                6  
= 0,06 
 

JKG         = JKT – JKP 
= 0,58 – 0,06 
= 0,52 
 

KTP         = JKP 
        dbP 

= 0,06 
             2 

= 0,03 
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KTG        = JKG 
        dbG 

= 0,52 
           15 

= 0,03 
 
F.Hitung  = KTP 

KTG 
= 0,03 
   0,03 
= 1 
 

Analisis sidik ragam bobot usus halus  

Sumber 
keragaman  

dB JK KT F.hitung        F.tabel 
 5 %           1% 

Ket 

 
Perlakuan 
 

 
2 0,06 0,03 1 

 
 3,68 

     
      6,36 

 
ns 

Galat 15 0,52 0,03     
Total 17 0,58      
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Lampiran 4. Analisis Statistik Bobot Hati 

Ulangan Perlakuan Total 

            P0                        P1                     P2 

U1 1,98 1,76 2,10 5,84 
U2 2,00 1,93 1,83 5,76 
U3 2,01 1,68 1,79 5,48 
U4 2,23 1,84 1,83 5,90 
U5 1,93 2,13 1,80 5,86 
U6 1,77 1,83 1,81 5,41 

Total 11,90 11,17 11,16 34,25 
Rata-rata 1,99 1,86 1,86 5,70 
ST.DEV 0,15 0,16 0,12 0,21 

 
FK           = (Y…)2  

                     (r.t) 
= (34,23)2 

                                  3.6 
= 1.171,6929 

            18 
= 65,09 

 
JKT          = Σ (Yij)2 – FK  

= Σ (1,98)2 + (1,76)2 + (2,10)2 +….(1,81)2  - 65,09 
= 65,5355 – 65,09 
= 0,44 
 

JKP          = Σ (Yij)2 – FK  
                           r 

= (11,92)2 + (11,17)2 + (11,16)2 – 65,09 
                                        6 

= 390,9245 – 65,09 
        6  
= 0,06 
 

JKG         = JKT – JKP 
= 0,44 – 0,06 
= 0,38 

 
 
KTP         = JKP 

        dbP 
= 0,06 

             2 
= 0,03 
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KTG        = JKG 
        dbG 

= 0,38 
            15 

= 0,02 
 
F.Hitung  = KTP 

KTG 
= 0,03 
   0,02 
= 1,5 

 
 
Analisis Sidik Ragam bobot hati ayam  

Sumber 
keragaman  

dB JK KT F.hitung        F.tabel 
 5 %           1% 

Ket 

 
Perlakuan 
 

 
2 0,06 0,03 1,5 

 
 3,68 

     
      6,36 

 
ns 

Galat 15 0,38 0,02     
Total 17 0,44      



35 

Lampiran 5. Dokumentasi penelitian 

                
Proses coper limbah tanaman jagung    Pencampuran bahan silase 
 

                
Memasukan bahan ke dalam drum/silo   Pengambilan cairan silase  
    

                 
Sanitasi dan disinfeksi kandang            Memasukan sekam ke dalam kandang 
 

               
Kandang perlakuan    Tempat pakan dan minum 
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Pakan komersil     Tepung probiotik 
 

               
Cairan silase     Pencampuran probiotik ke dalam air minum 
 

                 
Pemisahan karkas dengan organ pencernaan    Organ pencernaan broiler 
 

                       
Penimbangan bobot proventrikulus      Penimbangan bobot ventrikulus 
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Penimbangan bobot usus halus    Penimbangan bobot hati 
 
 
 
 
 
 
 


